BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
1. Hasil penetapan karakterisasi tanaman daun Jamblang secara
makroskopis yaitu memiliki panjang 7 — 16 cm cm, lebar 2 — 5,5 cm,
berbentuk bulat memanjang dengan bagian bawah bertangkai dan ujung daun
runcing, tepi daun rata, teksturnya mengkilap dan halus, tulang daun
menyirip, filotaksis daun tunggal berhadapan dan umumnya berwarna hijau
tua. Hasil pengamatan mikroskopis daun Jamblang yaitu memiliki tipeberkas
pembuluh bikolateral, tipe daun bifasial dan tipe stomata parasitik, fragmen
antara lain epidermis, kolenkim, sklerenkim, xylem, floem dan kristal Ca-
oksalat.
2. Profil standarisasi spesifik ekstrak daun Jamblang secara organoleptis
berupa solid berwarna hijau kecoklatan dan memiliki bau khas. Hasil kadar
sari larut etanol >80%, kadar sari larut air >35%. Hasil skrining fitokimia
menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida, kuinon,
saponin, steroid. Hasil pengamatan profil kromatogram secara KLT dengan
fase diam silika gel F254 dan fase gerak terpilih adalah metanol : kloroform
(5 : 95), hasil penetapan kadar fenol adalah > 1,5%
3. Profil standarisasi non spesifik ekstrak daun Jamblang antara lain, susut
pengeringan <7,5%, kadar abu total <4%, kadar abu tidak larut asam
<0,65%, kadar abu larut air <1,8% dan range pH pada etanol 5,5< pH <7,5
5.2. Saran

Perlu dilakukan uji isolasi senyawa spesifik ekstrak maupun isolat
daun Jamblang agar dapat dibuat formulasi sediaan farmasi baik obat herbal

terstandar maupun fitofarmaka, dikarenakan belum adanya sediaan yang
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menggunakan daun Jamblang. Perlu dilakukan standarisasi dengan
parameter lain seperti residu pestisida, sisa pelarut, cemaran logam berat dan

cemaran mikroba
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